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ABSTRAK

Adanya persamaan kepentingan dalam perusahaan-perusahaan yang ada
dalam industri dapat menciptakan persaingan yang semakin ketat. Persaingan merupakan
suatu hal yang selalu ada di dalam dunia usaha. Usaha yang bergerak di bidang manufaktur
melakukan kegiatan operasi berupa mengubah input menjadi output. Oleh karena itu semua
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur memerlukan fungsi pengoperasian dan
pemeliharaan pada peralatan atau fasilitasnya. PT DOM adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi.

Pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan yang dilakukan dengan
cara menganalisis dan mengevaluasi aktivitas operasi perusahaan agar berjalan efektif,
efisien, dan ekonomis. Setelah pemeriksaan operasional dilakukan, pihak manajemen
mengharapkan adanya rekomendasi agar dapat segera diambil tindakan perbaikan dan
meningkatkan operasi perusahaan secara berkelanjutan. Dalam penyelenggaraan proyek,
kesepakatan yang dicapai dari hasil perundingan dan negosiasi dinyatakan dan dituliskan
dalam suatu dokumen kontrak. Kriteria, spesifikasi, dan harapan dari kedua belah pihak
dirumuskan dan dijabarkan di dalam kontrak, yang selanjutnya mengikat pihak-pihak yang
menandatangani kontrak tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode descriptive study yaitu
penelitian dengan mengumpulkan data yang mendeskripsikan topik yang diteliti seperti
karakteristik dari manusia, organisasi, kejadian, atau keadaan yang sedang dihadapi. Objek
penelitian ini adalah pemeriksaan operasional pada penyelesaian kontrak jasa pengoperasian
dan pemeliharaan fasilitas produksi pada PT DOM. Dalam melakukan penelitian, peneliti
menggunakan sumber data primer yaitu hasil wawancara dan hasil observasi, serta sumber
data sekunder yaitu dokumentasi perusahaan. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah
untuk menghasilkan kesimpulan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional, peneliti menemukan kelemahan
yaitu terkait penyelesaian kontrak jasa. Kelemahan-kelemahan yang ada menyebabkan
perusahaan mengalami keterlambatan dalam pengerjaan proyek dan kerugian karena adanya
biaya tambahan yang tidak diestimasikan. Seperti pada proyek Land Clearing, terdapat
banyak perubahan pekerjaan karena perusahaan tidak melakukan perencanaan dengan baik.
Pada proyek Pekerjaan Perkerasan Jalan terdapat selisih biaya sewa kendaraan/alat di bulan
November 2016 dari estimasi perencanaannya yaitu sebesar Rp 707.101.455, karena
perusahaan membeli crane pada bulan November 2016 untuk keperluan pengerjaan proyek.
Serta pada proyek Technical Services Contract for Crane and Lifting Equipment Operation
and Maintenance Services realisasi biaya belanja material consumable pada bulan November
sebesar Rp 130.340.800, bulan Desember 2017 sebesar Rp 168.328.035, bulan Februari
sebesar Rp 106.372.200, dan bulan April 2018 sebesar Rp 119.057.500 lebih tinggi daripada
estimasi yang telah dibuat oleh Operation Director yaitu sebesar Rp 22.207.638. Hal ini
mengakibatkan adanya selisih biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan cukup besar.
Sehingga peneliti memberikan rekomendasi yaitu perusahaan seharusnya membuat
kebijakan dan prosedur secara umum terkait penyusunan sebuah perjanjian, perencanaan
waktu dan biaya secara tertulis, dan melakukan komunikasi serta pengawasan agar
penyelesaian kontrak jasa dapat dilaksanakan dengan benar.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, penyelesaian kontrak jasa, efektif dan efisien.



ABSTRACT

The existence of similar interests in companies in the industry can create
increasingly fierce competition. Competition is something that is always in the business
world. Businesses engaged in manufacturing carry out operations in the form of converting
inputs into outputs. Therefore, all companies engaged in manufacturing require the
operation and maintenance functions of the equipment or facilities. PT DOM is a company
engaged in the operation and maintenance of production facilities.

Operational review is an examination carried out by analyzing and
evaluating the company's operating activities to run effectively, efficiently, and
economically. After the operational review is carried out, the management expects
recommendations for immediate corrective action and continuous improvement of the
company's operations. In carrying out the project, the agreement reached from the results of
negotiations is stated and written in a contract document. The criteria, specifications, and
expectations of both parties are formulated and translated into contracts, which further
binds the parties who sign the contract.

The research method used is a descriptive study method, namely research by
collecting data that describes the topics studied such as characteristics of humans,
organizations, events, or the situation at hand. The object of this research is the operational
examination on the completion of the contract of operation and maintenance services for
production facilities at PT DOM. In conducting research, researchers used primary data
sources, namely the results of interviews and observations, as well as secondary data
sources, namely company documentation. The data that has been collected is then processed
to produce conclusions.

Based on the results of the operational review, the researcher found
weaknesses related to the completion of the service contract. Existing weaknesses cause the
company to experience delays in project work and losses due to additional costs that are not
estimated. Like the Land Clearing project, there are many job changes because the company
does not plan well. In the Road Pavement Project, there is a difference in vehicle /
equipment rental costs in November 2016 from the estimated planning of Rp. 707,101,455,
because the company purchased the crane in November 2016 for the purposes of the project.
As well as the Contract for Crane and Lifting Equipment Technical Services projects
Operation and Maintenance Services realization of material consumable expenditure costs
in November amounted to Rp 130,340,800, in December 2017 amounting to Rp 168,328,035,
in February amounting to Rp 106,372,200, and in April 2018 amounting to Rp. 119,057,500
higher than the estimation made by Operation Director, which is Rp. 22,207,638. This
results in a large enough difference in costs incurred by the company. So that researchers
provide recommendations that companies should make policies and procedures in general
related to the preparation of an agreement, time and cost planning in writing, and conduct
communication and supervision so that the completion of the service contract can be
implemented properly.

Keywords: operational review, contract settlement, effective and efficient.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Adanya persamaan kepentingan dalam perusahaan-perusahaan yang
ada dalam industri dapat menciptakan persaingan yang semakin ketat. Persaingan
merupakan suatu hal yang selalu ada di dalam dunia usaha. Dengan adanya
persaingan maka perusahaan dituntut untuk jeli melihat peluang agar dapat
meningkatkan pelayanannya secara profesional sesuai dengan industrinya masing-
masing serta memastikan seluruh kegiatan operasinya berjalan dengan efektif dan
efisien. Sehingga perusahaan dapat memiliki keunggulan kompetitif dan dapat
bersaing dalam persaingan bisnis yang sekarang ini semakin ketat.

Usaha yang bergerak di bidang manufaktur melakukan kegiatan
operasi berupa mengubah input menjadi output. Input produksi terdiri dari bahan,
tenaga Kkerja, mesin, energi, modal, dan informasi. Dengan adanya proses
transformasi input produksi maka dihasilkan output produksi yang dapat berupa
barang atau jasa.

Oleh karena itu semua perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur memerlukan fungsi pengoperasian dan pemeliharaan pada peralatan atau
fasilitasnya. Fungsi pengoperasian dan pemeliharaan penting karena perusahaan
memiliki peralatan atau fasilitas yang memerlukan pengoperasian dan pemeliharaan
agar saat digunakan untuk kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar dan
keberlangsungan kegiatan  produksi dapat terjamin. Sehingga melalui fungsi
pengoperasian dan pemeliharaan yang baik maka dapat mengurangi gangguan
kegiatan produksi yang mungkin terjadi karena kerusakan peralatan atau fasilitas
produksi akibat tidak adanya pemeliharaan.

Tapi setiap perusahaan mungkin memiliki keterbatasan dalam hal
pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi karena tidak semua perusahaan
memiliki fasilitas produksi yang memadai atau tidak memiliki tenaga ahli dan alat
untuk memelihara dan memperbaiki fasilitas produksi tersebut secara mandiri
sehingga diperlukan pihak dari luar perusahaan yang mampu menanganinya. Salah
satu industri yang berkembang di Indonesia saat ini adalah bidang penyedia jasa



pengoperasian dan pemeliharaan (operation and maintenance) fasilitas produksi.

Perusahaan yang bergerak di bidang ini harus bisa mengelola dan
memanfaatkan kemampuannya seoptimal mungkin sehingga menghasilkan kinerja
yang baik dan membuat perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya di antara
perusahaan pesaing. Persaingan yang terjadi di antara para penyedia jasa
pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi menyebabkan adanya peningkatan
tuntutan atas kinerja perusahaan dalam penyelesaian proyek dengan baik sesuai
kesepakatan. Oleh karena itu setiap proyek yang perusahaan dapatkan tersebut harus
dikelola dengan baik.

Proyek-proyek itu biasanya dikerjakan dengan sebuah sistem
kesepakatan kerja bersama yang disebut sebagai kontrak. Pada sistem kontrak, profit
yang didapatkan perusahaan berasal dari mark up biaya yang dianggarkan
perusahaan dalam perjanjian yang telah disepakati di awal perjanjian dibuat. Oleh
karena itu, perjanjian harus dibuat dengan memperhitungkan biaya-biaya yang
diestimasi oleh pihak perusahaan berdasarkan perkiraan besarnya jumlah kebutuhan
bahan baku yang digunakan, biaya bahan baku pengoperasian dan pemeliharaan, alat
yang digunakan, waktu penyelesaian setiap tahap, serta biaya upah dan gaji tenaga
kerja yang dibutuhkan. Perusahaan dalam membuat perjanjian dengan menggunakan
sistem kontrak harus mampu memprediksi dan menetapkan berapa besar jumlah
biaya dan jumlah mark up yang dikenakan pada biaya tersebut dengan
mempertimbangkan harga pasaran dari pesaing. Mark up digunakan untuk
mengantisipasi jika ada kenaikan biaya selama proses penyelesaian kontrak jasa dan
untuk profit perusahaan. Jika dalam praktiknya terjadi kenaikan harga bahan baku,
terjadi kesalahan pengoperasian dan pemeliharaan, atau keterlambatan penyelesaian
proyek, maka perusahaan berisiko tidak mendapatkan profit karena mark up yang
dialokasikan untuk profit berkurang atau bahkan habis untuk mengatasi kenaikan
harga bahan baku, kesalahan pengoperasian dan pemeliharaan, keterlambatan saat
pengoperasian dan pemeliharaan, serta kenaikan upah dan gaji tenaga kerja.

Masalah-masalah tersebut dapat timbul jika proses pengoperasian dan
pemeliharaan tidak dilakukan sesuai dengan rencana kerja yang telah dibuat
perusahaan ataupun karena salah estimasi pada saat awal kontrak. Hal ini dapat

membuat perusahaan tidak mendapatkan profit atau bahkan dapat menanggung



kerugian. Maka dari itu, perusahaan membutuhkan perencanaan yang baik dengan
mempertimbangkan biaya-biaya yang dibutuhkan dan biaya yang mungkin timbul
selama pengerjaan untuk menentukan target profit. Selain itu, dibutuhkan juga
pengendalian selama proses pemenuhan jasa pengoperasian dan pemeliharaan
fasilitas produksi agar kontrak dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan
rencana kerja yang telah dibuat oleh perusahaan pada awal kontrak.

PT DOM adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi termasuk Pemeliharaan Pabrik
(Plant Maintenance), Manajemen Fasilitas (Facility Management), Operation
Support, Operation Readliness, Preventive and Corrective Maintenance with Safety
Oriented Operations Excellense yang melayani pemeliharaan mekanik (mechanical
maintenance), pemeliharaan listrik (electrical maintenance), pengoperasian dan
pemeliharaan peralatan berat dan alat angkat (heavy equipment and lifting operation
maintenance), pemeliharaan sipil (civil maintenance), dan layanan teknis lainnya
seperti bolting, earth moving, landscaping, heavy equipment rental, dan logistic
service.

PT DOM melakukan kerjasama dengan client dalam rentang waktu
tertentu sehingga kerjasama dilakukan dalam bentuk kontrak. Setelah perusahaan
terpilih sebagai pemenang tender maka perusahaan terikat dengan sistem kontrak.
Sistem kontrak tersebut berdasarkan kesepakatan bersama dengan client. Tetapi ada
juga client yang memilih langsung untuk bekerjasama dengan PT DOM tanpa
melalui tender karena sudah percaya dengan kemampuan perusahaan dalam
mengerjakan proyek jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi. Namun
sekarang ini banyak perusahaan pesaing yang memasang harga sangat rendah
(banting harga) agar bisa memenangkan tender. Hal ini tentunya menjadi masalah
bagi perusahaan, terlebih lagi sekarang ini banyak client yang semakin selektif dalam
pembiayaan untuk proyeknya hanya dengan sekedar mencari perusahaan jasa yang
menawarkan biaya paling rendah tanpa memperhatikan kualitasnya. Oleh karena itu,
PT DOM mengalami persaingan yang semakin ketat karena pesaing melakukan
banting harga maka konsekuensi yang dialami PT DOM adalah mendapat profit yang
semakin kecil.

Proyek-proyek PT DOM dengan menggunakan sistem kontrak dapat



menyebabkan kerugian jika perencanaan dan pengendaliannya tidak dilakukan
dengan baik. Kerugian terjadi karena kenaikan harga bahan baku, penyelesaian
proyek yang tidak tepat waktu dan adanya biaya tambahan untuk para karyawan
yang terlibat dalam proyek tersebut. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional
terhadap PT DOM diperlukan agar perusahaan dapat melakukan jasa pengoperasian
dan pemeliharaan fasilitas produksi dengan efektif dan efisien yang didukung dengan
manajemen proyek yang baik sehingga perusahaan dapat mengatasi masalah-

masalahnya.

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka
peneliti merumuskan beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana mekanisme perencanaan dan penyelesaian kontrak jasa
pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi yang dilakukan oleh PT DOM
terhadap proyek-proyek yang diterimanya?

2. Apa saja hal-hal yang tidak efektif dan tidak efisien dalam perencanaan dan
penyelesaian kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi di
PT DOM?

3. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional terhadap proses penyelesaian
kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi dalam upaya
meningkatkan efektivitas dan efisiensi PT DOM?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui mekanisme perencanaan dan penyelesaian yang dilakukan oleh
perusahaan dalam pembuatan kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan
fasilitas produksi terkait proyek-proyek dengan client.

2. Mengetahui hal-hal yang tidak efektif dan tidak efisien dalam perencanaan dan
penyelesaian kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi di
PT DOM.

3. Mengetahui peranan pemeriksaan operasional terhadap proses penyelesaian



kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi dalam upaya

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan.

1.4.  Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan.
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
mengetahui keunggulan dan kelemahan perusahaan terkait penyelesaian kontrak
jasa atas pelaksanaan proyek pengoperasian dan pemeliharaan, mengetahui hal-
hal yang tidak efektif dan tidak efisien dalam perencanaan dan penyelesaian
kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi, dan memberikan
rekomendasi perbaikan berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan,
sehingga dapat membantu perusahaan untuk melakukan perbaikan atas masalah
yang terjadi dan meningkatkan Kkinerja perusahaan dalam melakukan
penyelesaian kontrak jasa. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penyelesaian
kontrak jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi dapat berjalan
dengan efektif dan efisien sehingga PT DOM dapat mencapai target profit yang
telah direncanakan.

2. Bagi Pembaca.
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh
pengetahuan, wawasan, dan pemahaman mengenai gambaran umum perusahaan
jasa pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi, penyelesaian kontrak
jasa, dan pengetahuan mengenai pemeriksaan operasional atas jasa pengoperasian
dan pemeliharaan fasilitas produksi. Serta dapat dijadikan referensi jika
melakukan pemeriksaan operasional terkait perusahaan sejenis dalam upaya

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian kontrak.

1.5. Kerangka Pemikiran
Berkembangnya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur membuat peluang bagi usaha pendukungnya salah satunya adalah

industri pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas produksi. Produksi dan operasi



menurut Assauri (2008:17) adalah kegiatan yang mentransformasikan masukan
(input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan yang
menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau
menunjang usaha untuk menghasilkan produk berupa barang atau jasa tersebut.
Untuk mendukung proses produksi maka fasilitas produksi tersebut harus dipelihara,
pemeliharaan menurut Assauri (2008:134) adalah kegiatan untuk memelihara atau
menjaga fasilitas atau peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian
atau penggantian yang diperlukan supaya terdapat suatu keadaan operasi/produksi
yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.

Dengan adanya kegiatan pemeliharaan ini maka peralatan atau
fasilitas produksi dapat dipergunakan sesuai rencana dan tidak mengalami kerusakan
selama proses produksi. Sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan
terjamin, karena kemungkinan kemacetan yang disebabkan oleh tidak berfungsi
dengan baiknya peralatan atau fasilitas produksi telah dikurangi atau dihilangkan.
Adanya keterbatasan perusahaan karena tidak memiliki fasilitas produksi yang
memadai atau tidak memiliki tenaga ahli dan alat untuk memperbaiki kerusakan
fasilitas produksi tersebut maka diperlukan pihak dari luar perusahaan yang mampu
menanganinya.

Bidang penyedia jasa pengoperasian dan pemeliharaan (operation and
maintenance) fasilitas produksi ini biasanya berbentuk proyek dengan sistem kontrak
untuk melakukan pekerjaannya. Proyek menurut Dimyati dan Nurjaman (2014:2)
merupakan tugas yang perlu dirumuskan untuk mencapai sasaran yang dinyatakan
secara konkrit dan diselesaikan dalam periode tertentu dengan menggunakan tenaga
manusia dan alat-alat. Dalam penyelanggaraan proyek, kesepakatan yang dicapai dari
hasil perundingan dan negosiasi dinyatakan dan dituangkan dalam suatu dokumen
yang disebut kontrak. Kontrak menurut Soeharto (2001:2) merupakan landasan
pokok yang memuat tentang hubungan kerja, hak, kewajiban, dan tanggung jawab
masing-masing pihak, serta penjelasan-penjelasan perihal lingkup kerja, dan syarat-
syarat lain yang berkaitan dengan implementasi proyek.

Sebelum memulai proyek dengan sistem kontrak perencanaan yang
baik sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan sebaiknya membuat perencanaan

dari segi biaya berupa perencanaan anggaran biaya, maupun dari segi waktu berupa



jadwal perencanaan proyek serta dari segi proses dan hasil yang ingin dicapai.
Menurut Dimyati dan Nurjaman (2014:107) rencana anggaran biaya adalah
penghitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah serta biaya
lain yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek tersebut.

Dalam menganalisis penyelesaian proyek pengoperasian dan
pemeliharaan fasilitas produksi peneliti melakukan analisis perhitungan dengan
membandingkan estimasi perencanaan biaya dengan realisasi biaya, selisih
perencanaan pendapatan dan biaya dengan realisasi pendapatan dan biaya yang
terjadi, serta analisis penyebab selisih waktu, pendapatan dan biaya tersebut terjadi,
kegiatan apa saja yang mengalami keterlambatan dan penyebabnya, serta berapa
biaya yang terjadi dan pendapatan yang hilang akibat keterlambatan tersebut.

Dalam menyusun perencanaan perusahaan membutuhkan manajemen
yang baik untuk dapat menjalankan proyek dengan sistem kontrak. Menurut Assauri
(2016:40) manajemen proyek adalah rangkaian kegiatan perencanaan, pengarahan,
dan pengendalian sumber-sumber daya yang meliputi manusia, peralatan, dan bahan
material untuk dapat memenuhi batasan teknis, biaya, dan waktu proyek.

Manajemen proyek yang baik dalam bidang pengoperasian dan
pemeliharaan fasilitas produksi pada perusahaan harus dilakukan secara efektif,
efisien, dan ekonomis agar perusahaan dapat mencapai target profit yang telah
direncanakan. Menurut Reider (2002:21-23), efektivitas (effectiveness) berfokus pada
pencapaian hasil yang berdasarkan target atau kriteria yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, efisiensi (efficiency) berfokus pada penggunaan sumber daya dan usaha
yang seminimal mungkin dalam pencapaian hasil, sedangkan ekonomis (economy)
berfokus pada penggunaan biaya yang seminimal mungkin dalam pencapaian hasil.

Untuk memastikan seluruh kegiatan perusahaan berjalan dengan
efektif dan efisien, di dalam persaingan dunia usaha maka perusahaan-perusahaan
dituntut untuk lebih jeli melihat peluang sehingga dapat meningkatkan pelayanannya
secara profesional sesuai dengan industrinya masing-masing. Agar dapat mengetahui
efektivitas dan efisiensi dalam penyelesaian kontrak jasa pengoperasian dan
pemeliharaan fasilitas produksi yang dilakukan perusahaan, penelitian dilakukan
dengan pemeriksaan operasional terhadap perusahaan jasa pengoperasian dan

pemeliharaan.



Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional didefinisikan
sebagai proses untuk menganalisis aktivitas operasi untuk mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan secara terus-menerus agar aktivitas operasinya lebih efektif,
efisien, dan ekonomis. Menurut Reider (2002:39) dalam melakukan pemeriksaan
operasional ada lima tahap penting yang harus dilakukan.

Menurut Reider (2002:39), tahap pertama adalah tahap perencanaan
(Planning phase), pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi umum mengenai
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, sifat dari aktivitas tersebut, dan informasi
lainnya yang dapat membantu peneliti untuk tahap awal dari pemeriksaan
operasional yaitu menentukan critical area (berpotensi menjadi masalah jika tidak
dilakukan pencegahan) atau critical problem (masalah sudah terjadi di perusahaan
dan berdampak besar bagi perusahaan). Penentuan awal ini memengaruhi sifat
pemeriksaan yang dilakukan pada tahap selanjutnya.

Menurut Reider (2002:39), tahap kedua adalah tahap program Kerja
(Work programs phase), pada tahap ini peneliti menyusun rencana yang untuk
melakukan pemeriksaan operasional berdasarkan informasi umum yang diperoleh
pada tahap perencanaan. Program kerja sebaiknya disusun dengan baik sehingga
pemeriksaan dapat dijalankan secara efektif untuk mencapai tujuan pemeriksaan.

Menurut Reider (2002:39), tahap ketiga adalah tahap pemeriksaan
lapangan (Field work phase), pada tahap ini peneliti menganalisis efektivitas dan
efisiensi kegiatan operasi perusahaan untuk menghasilkan temuan dan menentukan
tindakan pengendalian dan perbaikan yang perlu dilakukan.

Menurut Reider (2002:40), tahap keempat adalah tahap
pengembangan temuan dan rekomendasi (Development of findings and
recommendations phase). Berdasarkan temuan pada tahap pemeriksaan lapangan
yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti mengembangkan temuan-temuan yang
signifikan menggunakan beberapa atribut yaitu kondisi, kriteria, dampak, penyebab
dan rekomendasi agar peneliti dapat memberikan rekomendasi atas masalah yang
dialami perusahaan dan rekomendasi tersebut dapat diterapkan oleh perusahaan.

Menurut Reider (2002:40), tahap terakhir adalah tahap pelaporan

(Reporting phase). Pada tahap ini, peneliti membuat laporan untuk pihak yang



berkepentingan. Laporan tersebut dibuat berdasarkan hasil pemeriksaaan operasional
yang telah dilakukan.





